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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
 

Lembaga keuangan merupakan badan usaha atau institusi di bidang jasa 

keuangan yang berperan sangat penting dalam membantu kesejahteraan 

perekonomian masyarakat disuatu negara. Di Indonesia mayoritas masyarakatnya 

masih bergantung pada lembaga keuangan untuk mendapatkan bantuan serta 

pendanaan untuk menunjang perekonomiannya. Saat ini bank masih menjadi 

andalan masyarakat untuk mendapat bantuan keuangan. Namun koperasi juga 

banyak disukai masyarakat, khususnya yang kelas menengah kebawah (Abdullah 

Thamrin, 2018). 

Salah satu lembaga keuangan non bank yang memiliki peran dalam 

pemberian pinjaman kredit untuk mempercepat tumbuh dan berkembangnya 

masyarakat desa adalah koperasi. Sebagai lembaga keuangan non bank yang 

diusahakan oleh lembaga keuangan berbentuk koperasi, koperasi simpan pinjam 

mempunyai peluang yang cukup baik untuk mengembangkan usaha. Ini dapat 

terjadi apabila koperasi simpan pinjam mampu memanfaatkan peluang, untuk 

kebutuhan anggota yang bersifat rutin dan kebutuhan anggota bagi tambahan 

modal kerja/investasi sebagai dampak dari berkembangnya usaha anggota yang 

pada umumnya sebagai pengusaha dengan skala kecil (Abi Manyu, 2017). 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia nomor 17 tahun 2012 pasal 1 

ayat 1 Koperasi adalah badan hukum yang didirikan oleh orang perseorangan atau 

badan hukum Koperasi, dengan pemisahan kekayaan para anggotanya sebagai 

modal untuk menjalankan usaha, yang memenuhi aspirasi dan kebutuhan bersama 

di bidang ekonomi, sosial, dan budaya sesuai dengan nilai dan prinsip Koperasi. 

Sedangkan Menurut Parinata (2019) Koperasi merupakan lembaga keuangan 

bukan bank yang dibentuk untuk mengelola dana yang dihimpun oleh anggota 

guna membiayai kebutuhan koperasi dan keanggotaanya. Dana tersebut dihimpun 
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melalui simpanan pokok, simpanan wajib dan simpanan sukarela serta kegiatan 

usaha lainnya yang dilakukan oleh koperasi untuk mendapatkan Sisa Hasil Usaha 

(SHU) yang besar. Dana yang dihimpun koperasi tersebut dikelola oleh 

manajemen koperasi, selanjutnya dapat digunakan untuk pemberdayaan, 

perkembangan dan usaha lainnya serta membantu anggota melalui pinjaman 

dengan ketentuan yang diatur dalam Rapat Anggota Tahunan (RAT). Koperasi 

bertujuan meningkatkan kesejahteraan Anggota pada khususnya dan masyarakat 

pada umumnya, sekaligus sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari tatanan 

perekonomian nasional yang demokratis dan berkeadilan.  

Menurut Undang-undang No. 10/1998 (pasal 21 ayat 11), kredit adalah 

penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan 

persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain 

yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu 

tertentu dengan pemberian bunga. Sedangkan menurut Kasmir (2008: 102), Kredit 

adalah penyedian uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, 

berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang 

mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut 

setelah jangka waktu tertentu dengan inbalan atau bagi hasil. 

Dalam hal ini sistem akuntansi pemberian kredit perlu di teliti untuk 

mengetahui bagaimana prosedur pemberian kredit, dokumen/bukti yang 

digunakan, fungsi yang terkait dan catatan akuntansi yang sudah berjalan dengan 

baik dan sesuai dengan prosedur, dan bagaimanakah pelaksanaan pengendalian 

internal dalam pemberian kredit ini (Budijayanto, 2012).  

Koperasi Bina Usaha didirikan karena adanya pemberian bibit Tandan Buah 

Segar (TBS) sawit oleh pemerintah daerah kepada masyarakat Kampung Benayah 

dengan lahan yang merupakan milik masyarakat, kemudian masyarakat menanam 

dan merawat bibit tersebut hingga sampai waktu dimana sawit tersebut bisa 

dipanen. Bibit sawit yang ditanam memerlukan waktu kurang lebih 5 tahun untuk 

bisa dipanen dan dinikmati hasilnya oleh masyarakat. Dengan adanya bibit sawit 

yang diberikan kepada masyarakat Kampung Benayah oleh pemerintah daerah 

maka dibangun lah koperasi didesa tersebut yang bertujuan untuk memudahkan 
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anggota khususnya maupun masyarakat pada umumnya untuk menjual hasil 

panen mereka melalui koperasi kemudian dijual kepabrik serta dapat membantu 

dan mendorong pertumbuhan perekonomian dan pembangunan desa disegala 

bidang. 

Koperasi Bina Usaha menyediakan pinjaman dibawah setahun dan setahun 

dengan pembayaran yang dilakukan tiap bulannya. Pada saat jatuh tempo anggota 

yang meminjam harus membayar uang pinjaman. Cara yang diterapkan oleh 

Koperasi Bina Usaha ini yaitu dengan petani sawit menjual hasil panen melalu 

koperasi, setelah itu koperasi menjual kembali hasil panen kepabrik kemudian 

semua hasil yang terkumpul dibagikan kesetiap kelompok untuk dibagikan 

kemasing-masing anggotanya. Hasilnya tergantung berapa besar hasil yang 

didapatkan selama 1 bulan panennya. Sedangkan bagi anggota yang masih ada 

penunggakan pembayaran pinjaman langsung dipotong gajinya. 

 Pemberian kredit merupakan usaha dari Koperasi Bina Usaha yang paling 

pokok, maka dari itu koperasi perlu memberikan informasi-informasi yang akurat 

dan mudah dalam hal persyaratan  mengajukan  kredit  pinjaman serta prosedur-

prosedur yang memudahkan pemohon kredit dalam mengurus pinjaman kreditnya. 

Selain itu pemisahan fungsi-fungsi juga harus menjadi hal yang utama bagi 

sebuah entitas. Sehingga dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya dapat 

diketahui bagaimana pelaksanaannya. Dan dengan pemisahan fungsi yang jelas 

akan memudahkan entitas dalam mengendalikan atau mengontrol semua  kegiatan 

dan aktivitas dari entitas tersebut. 

Agar kegiatan perkreditan berjalan dengan lancar Koperasi Bina Usaha 

memerlukan  pencatatan akuntansi pemberian kredit untuk mengetahui prosedur 

pemberian kredit dan pengelolaan uang yang sesuai prosedur, terutama pada salah 

satu bidang usaha yang bergerak pada simpan pinjam. Dalam hal ini sistem 

akuntansi pemberian kredit perlu diteliti untuk mengetahui apakah prosedur 

pemberian kredit, dokumen yang digunakan, fungsi yang terkait dan catatan 

akuntansi sudah berjalan dengan baik dan sesuai dengan prosedur agar tidak 

terjadi resiko kredit. Agar kredit yang diberikan debitur akan kembali pada bank 

dengan lancar sesuai perjanjian kredit.  
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Tabel 1. Piutang dan Modal Unit Simpan Pinjam (USP) Koperasi Bina Usaha Kampung 

Benayah Kecamatan Pusako Kabupaten Siak Tahun 2018-2020  

Tahun Piutang Modal USP 

2018 Rp. 731.132.732 Rp. 731.132.732 

 

2019 Rp. 760.748.862 

 

Rp. 760.748.862 

 

2020 Rp. 803.001.381 

 

Rp. 769.984.659 

 

Sumber : Koperasi Bina Usaha Kampung Benayah Kecamatan Pusako Kabupaten Siak 2022 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat pada piutang anggota pinjaman Kredit 

di Koperasi Bina Usaha Kampung Benayah Kecamatan Pusako Kabupaten Siak 

selama tiga tahun berturut turut dari tahun 2018-2020 mengalami peningkatan 

dimana jumlah piutang yang dihasilkan pada tahun 2019 mengalami peningkatan 

dari tahun sebelumnya begitu juga modal USP mengalami peningkatan dari tahun 

sebelumnya. Hasil laporan piutang dan modal USP di Koperasi Bina Usaha pada 

tahun 2018-2019 memperolah nilai yang sama, akan tetapi pada tahun 2020 

piutangnya lebih besar dibandingkan dengan Modal USP  yang dihasil oleh 

Koperasi Bina Usaha. Sehingga dalam hal ini dapat menyebabkan kredit 

bermasalah yang terjadi di Koperasi Bina Usaha pada tahun 2020. Karena dimana 

perusahaan atau perorangan tidak mampu membayar kredit yang telah diberi pada 

waktu yang telah ditetapkan pada kesepakatan awal. Resiko yang dihadapi oleh 

Koperasi Bina Usaha pada saat memberikan pinjaman kredit kepada anggota yaitu 

timbulnya kredit macet yang menyebabkan kerugian pada koperasi. 

Berdasarkan uraian tersebut dan pentingnya sistem akuntansi pemberi kredit, 

peneliti ingin meneliti lebih lanjut mengenai Sistem pemberian Pinjaman kredit 

pada Koperasi Bina Usaha kampung Benayah Kecamatan Pusako Kabupaten Siak. 

Fungsi yang terkait, catatan akuntansi, dokumen atau yang digunakan dalam 

sistem akuntansi pemberian kredit. Untuk memahami proses dan ketentuan dalam 

sistem akuntansi pemberian kredit pada Koperasi Bina Usaha, maka penulis akan 

melakukan penelitian dengan judul : Sistem  Akuntansi Pemberian Pinjaman 

Kredit Pada Koperasi Bina Usaha Kampung Benayah Kecamatan Pusako 

Kabupaten Siak. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah sistem akuntansi yang digunakan dalam pemberian pinjaman 

kredit pada Koperasi Bina Usaha Kampung Benayah Kecamatan Pusako 

Kabupaten Siak? 

2. Bagaimanakah prosedur pemberian pinjaman kredit pada Koperasi Bina 

Usaha Kampung Benayah Kecamatan Pusako Kabupaten Siak? 

3. Apakah yang menjadi kendala realisasi kredit terhadap sistem akuntansi 

pemberian pinjaman kredit pada Koperasi Bina Usaha? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah membatasi dan fokus 

pada Sistem Akuntansi Pemberian Pinjaman Kredit Pada Koperasi Bina Usaha 

Kampung Benayah Kecamatan Pusako Kabupaten Siak. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui sistem pemberian pinjaman kredit pada Koperasi Bina 

Usaha Kampung Benayah Kecamatan Pusako Kabupaten Siak 

2. Untuk mengetahui prosedur pemberian pinjaman kredit pada Koperasi Bina 

Usaha Kampung Benayah Kecamatan Pusako Kabupaten Siak 

3. Untuk mengetahui apakah yang menjadi kendala realisai kredit terhadap 

sistem akuntansi pemberian pinjaman kredit pada Koperasi Bina Usaha. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan Tujuan Penelitian diatas, maka manfaat yang diperoleh dari 

penelitian ini adalah : 

1. Penulis 

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan mengenai prosedur pemberian 
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pinjaman kredit serta bagaimana pencatatan akuntansinya. 

2. Koperasi Bina Usaha 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi  tambahan dan 

dijadian bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan di masa yang 

akan datang dan dapat menjadi masukan untuk membantu kelancaran 

perusahaan/lembaga keuangan khususnya pada prosedur pemberian 

pinjaman kredit . 

3. Pihak Lain 

Penelitian ini diharapkan dapat menambahkan pengetahuan dan wawasan 

bagi para pembaca mengenai bagaimana prosedur pemberian pinjaman 

kredit. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah dalam memahami skripsi, maka penulis memaparkan 

sistematika penulisan, adapun sistematika penulisan adalah sebagai berikut: 

BAB I   : PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan latar belakang masalah, rumusan, tujuan 

penelitian,   batasan masalah penelitian, manfaat penelitian dan 

sistematika  penelitian. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan tinjauan pustaka dan penjelasan landasan 

teori            pendukung yang berkaitan dengan topik penelitian yang 

akan digunakan sebagai acuan dalam melakukan pembahasan 

masalah. 

BAB III  : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang lokasi dan waktu penelitian, objek 

penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, 

teknik analisis data, metode analisis data, jenis penelitian dan 

definisi konsep dan operasional. 

BAB IV  : DESKRIPSI HASIL PENELITIAN 

Pada Deskripasi hasil penelitian membahas tentang data yang   
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diperoleh dan anlaisis data dari penelitian yang telah dilakukan. 

BAB V  : PENUTUP 

Pada penutup membahas tentang bagian dari penelitian yang telah 

dilakukan yang menjelaskan tentang kesimpulan dari hasil 

penelitian dan saran dari peneliti. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 


